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Lampiran 2. Surat Balasan Ijin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

46 

Lampiran 3. Kisi-Kisi 

Tabel 3.3 Kisi-kisi kejenuhan belajar sebelum validasi 

 

No. Pertanyaan 
Pilihan 

SS S TS STS 

1 
Saya merasa terbebani dengan banyaknya 

tugas di masa covid-19. 

    

2 
Saya merasa mudah lelah dan bosan saat 

mengerjakan tugas . 

    

3 
Saya merasa dikejar-kejar waktu saat 

banyaknya tugas yang harus dikumpulkan. 

    

4 
Saya merasa tidak bersemangat saat 

mengerjakan tugas. 

    

5 
Saya merasa mudah emosi saat tidak bisa 

memahami tugas yang diberikan. 

    

6 
Saya merasa sulit tidur saat banyak tugas 

yang belum selesai. 

    

7 
Saya tidak bisa konsentrasi selama 

mengerjakan tugas . 

    

8 
Saya merasa kehilangan minat dalam 

belajar selama belajar dirumah. 

    

9 
Saya merasa cemas jika belum mengerjakan 

tugas yang diberikan guru. 

    

10 
Saya merasa tidak nafsu makan ketika 

mendapat banyak tugas dari guru.  

    

11 
Saya tidak merasa terbebani dengan 

banyaknya tugas dari guru. 

    

12 
Saya belajar setiap hari dirumah tetapi tidak 

mengalami perubahan. 

    

13 
Saya belajar dengan giat namun tetap tidak 

mendapat hasil yang memuaskan. 

    

14 
Saya berusaha belajar dengan giat selama 

dirumah agar mengalami peningkatan. 

    

15 
Saya merasa bosan dengan metode 

pembelajaran selama daring. 

    

16 
Saya merasa lelah saat tugas yang diberikan 

guru semakin banyak. 

    

17 

Saya merasa tidak dapat memahami 

penjelasan yang diberikan guru selama 

masa covid-19. 

    

18 
Saya tidak mengumpulkan tugas karena 

tidak memahami tugas yang diberikan. 

    

19 
Selama belajar dari rumah saya merasa 

kehilangan semangat untuk belajar. 
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20 
Saya sering merasa cemas jika belum 

mengumpulkan tugas. 

    

21 
Saya berusaha memotivasi diri saya sendiri 

untuk mengerjakan tugas. 

    

22 
Saya tidak senang dengan pembelajaran 

dari rumah selama covid-19. 

    

23 
Saya kehilangan motivasi untuk 

mengerjakan tugas selama covid-19. 

    

24 
Saya merasa kesepian saat belajar dari 

rumah. 

    

25 
Saya merasa mudah marah saat tidak bisa 

mengerjakan tugas dengan baik. 

    

26 

Saya merasa letih dengan banyak nya tugas 

yang harus dikumpulkan secara bersama-

sama. 

    

27 

Saya merasa gagal karena tidak mendapat 

hasil yang memuaskan dalam 

mengumpulkan tugas. 

    

28 

Saya merasa tidak cukup tidur karena tugas 

yang menumpuk selama pembelajaran 

daring. 

    

29 
Sejak pembelajaran daring saya merasa 

tidak ada minat untuk belajar. 

    

30 

Saya sulit berkonsentrasi saat belajar karena 

tidak memahami penjelasan yang diberikan 

guru. 

    

31 
Saya merasa takut jika mendapat tugas yang 

banyak. 

    

32 Saya merasa malas belajar selama covid-19.     

33 

Saya membutuhkan waktu yang lama untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru. 

    

34 
Saya merasa gelisa jika tidak bisa 

mengerjakan tugas dengan baik. 

    

35 
saya tidak bisa mengerjakan tugas yang 

sulit dari guru. 

    

36 
Saya merasa bosan mendengarkan 

penjelasan guru melalui aplikasi belajar. 

    

37 

Saya mudah marah jika ada yang 

menganggu saya ketika mengerjakan tugas 

yang harus dikumpulkan secepatnya. 

    

38 
Saya tidak tahu cara belajar yang baik 

selama masa covid-19 

    

39 
Saya merasa tidak senang selama mengikuti 

pembelajaran daring. 
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40 
Saya merasa kesulitan memahami 

penjelasan guru melalui aplikasi belajar 

    

41 

Saya merasa pusing jika teralalu banyak 

tugas yang harus dikumpulkan secara 

bersama-sama. 

    

42 
Saya tidak memiliki teman untuk membantu 

mengerjakan tugas. 

    

43 
Saya muda lupa dengan penjelasan yang 

diberikan guru selama masa covid-19 

    

44 
Saya merasa tidak perlu belajar dengan giat 

selama belajar dari rumah. 

    

45 
Saya tidak bisa mengikuti pembelajaran 

daring dengan baik. 

    

46 

Saya mudah lelah ketika mencobah 

memahami penjelasan yang diberikan tetapi 

tetap tidak memahami apa yang sudah 

dijelaskan oleh guru. 

    

47 
Saya merasa tidak dapat mengerjakan tugas 

dengan semaksimal mungkin. 

    

48 
Saya merasa tidak ada yang bisa di ajak 

berdiskusi selama belajar dari rumah. 

    

49 
Saya merasa takut apabila mengalami 

penurunan nilai selama belajar dari rumah. 

    

50 
Saya benci ketika mendapat tugas yang 

banyak. 

    

51 
Saya malas belajar selam dirumah karena 

tidak ada teman yang diajak berdiskusi. 

    

52 
Saya merasa bosan mengerjakan tugas yang 

terlalu banyak. 

    

53 
Saya mengabaikan tugas yang begitu 

banyak diberikan oleh guru 

    

54 
Saya mudah marah dengan orang rumah 

jika tidak bisa mengerjakan tugas. 

    

55 
Saya merasa menyerah jika tidak bisa 

mengerjakan tugas yang diberikan. 
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Lampiran 4 .  Dokumentasi 

1. Foto saat melakukan konseling kelompok pertemuan 

pertama  

 

 

2. Foto saat melakukan konseling kelompok pertemuan kedua 

 

3. Foto saat melakukan konseling kelompok pertemuan ketiga  
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4. Foto saat melakukan konseling kelompok pertemuan 

keempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5. Foto saat melakukan konseling kelompok pertemuan kelima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Foto saat melakukan konseling kelompok pertemuan keenam  

 

 

 


